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    SUMMARY 

 

VIA SANTRIYANI. The Rice Farmers' Perceptions on the Rice Farming 

Insurance Program at Karang Marga Village Semendawai Sub-district Tribe III 

East OKU Regency (Supervised by SRIATI and  MUHAMMAD ARBY) 

Rice Farming Insurance is an agreement between two parties, namely the 

farmer and the insurance company to commit themselves to the Rice Farmer's risk 

coverage. Rice Farming Insurance provides protection to farmers from the threat 

of the risk of crop failure as a result of the risk of floods, droughts, diseases, and 

attacks on crop-disturbing organisms. The purposes of this study were (1) to 

describe the implementation of the Rice Farming Insurance Program at Karang 

Marga Village, Semendawai Sub-district, Tribe III, East OKU Regency, (2) to 

describe the farmers' perceptions on the Rice Farming Insurance Program at 

Karang Marga Village Semendawai Sub-district Tribe III  East OKU Regency and 

(3) to analyze the large amount of production costs and farmers' revenue after 

participating in the Rice Farming Insurance Program at Karang Marga Village 

Semendawai Sub-district Tribe III East OKU Regency.  This study used census 

method. The results of this study showed that (1) the implementation was in 

accordance with the program and in accordance with the implementation program 

that has been set in the implementation program, Rice Farming Insurance 

Program, (2) the perceptions were high with an average score of 29.67 which 

meant that the rice farmers accepted its program well and had good perceptions on 

the Rice Farming Insurance Program and, (3) the production costs was Rp. 8.051. 

819,-/ha and the farmers’ revenue was Rp. 10.271.515,-/ha. 

 

Keywords : Perceptions, Production and  Rice farming Insurance Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   RINGKASAN 

VIA SANTRIYANI. Persepsi Petani terhadap program Asuransi Usahatani Padi 

di Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur (Dibimbing oleh SRIATI dan MUHAMMAD ARBY) 

 Asuransi Usahatani Padi adalah perjanjian antara dua pihak yaitu petani 

dan pihak perusahaan asuransi untuk mengikatkan diri dalam pertanggungan 

risiko Usahatani Padi. Asuransi Usahatani Padi memberikan perlindungan kepada 

petani dari ancaman resiko gagal panen sebagai akibat risiko banjir, kekeringan, 

penyakit, dan serangan Organisme Penganggu Tanaman. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Mendeskripsikan pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi 

(AUTP) di Desa Karang Marga  Kecamatan Semendawai suku III Oku Timur, (2) 

Mendeskripsikan persepsi petani terhadap program Asuransi Usaha Tani Padi 

(AUTP) di Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai suku III Oku Timur dan 

(3) Menganalisis berapa besar biaya produksi dan pendapatan petani setelah 

mengikuti program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Desa Karang Marga 

Kecamatan Semendawai Suku III Oku Timur. Penelitian ini menggunakan metode 

sensus jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 petani. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan sudah sesuai dengan tahapan program dan 

sesuai dengan pedoman pelaksanaan program yang telah diatur dalam pedoman 

pelaksanaan program Asuransi Usahatani Padi, (2) Persepsi tergolong tinggi 

dengan rata-rata skor 29,67 artinya petani menerima dengan baik dan mempunyai 

pandangan baik terhadap program asuransi usahtani padi, (3) Berdasarkan dari 

hasil analisis, besar biaya produksi di Desa Karang Marga yaitu Rp. 5.622.011,-

/lg/th atau sebesar Rp. 8.051.819,-/ha/th dan pendapatan rata-rata petani di Desa 

Karang Marga sebesar sebesar Rp. 10.271.515,-/ha/th. 

 

Kata Kunci : Asuransi Usahatani Padi, Persepsi dan Produksi. 
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 BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1. Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis 

dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. Perjalanan pembangunan 

pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum dapat menunjukkan hasil yang 

maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada 

pendapatan nasional. Pembangunan pertanian di Iindonesia dianggap penting dari 

keseluruhan pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mendasari mengapa 

pembangunan nasional petanian di Indonesia mempunyai peranan penting, antara 

lain potensi sumberdaya alam yang besar dan beragam, pangsa terdahdap 

pendapatan nasional, besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian ini, perannya dalam penyediaan pangan 

masyarakat dan menjadi bisnis pertumbuhan di pedesaan. Potensi pertanian 

Indonesia yang besarr namun pada kenyataannya sampai saat ini sebagian besar 

dari petani kita masih banyak yang termasuk golongan miskin. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemerintah pada masa lalu bukan saja kurang 

memberdayakan petani tetapi juga terhadap keseluruhan sector pertanian (Badan 

Litbang Pertanian, 2011). 

Berdasarkan Kementrian Pertanian (2013) sektor pertanian merupakan 

sektor dengan pangsa penyerapan tenaga kerja terbesar dengan persentase dari 

total keseluruhan penduduk yang bekerja. Selain peran dibidang penyediaan 

lapangan kerja, pada periode yang sama di tahun 2004 – 2012 sektor pertanian, 

peternakan, perikanna, dan kehutanan cukup berkontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Nasional, jumlah rata rata yang berkontribusi sebesar 14 

persen per tahun terhadap PDB total. Berdasarkan hal tersebut peran seektor 

pertanian sangat dibutuhkan dalam membangun perekonomian nasional dan 

menjadi andalan pemerintah untuk sektor penyerapan tenaga kerja nasional.    

Padi merupakan tanaman pangan yang berasal dari pertanian kuno dari benua Asia 

dan Afrika Barat tropis dan suptropis. Sejarah membuktikan bahwa pertanaman 

padi di Zhenjiang (cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun sebelum masehi dan 
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sekitar 100 – 800 tahun SM, ditemukan fosil butiran padi dan gabah  di 

Hastinapur Uttar Pradesh India (Purwono, dkk., 2007). 

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk 

Indonesia semakin meningkat, selain bertambah nya penduduk dengan 

peningkatan sekitar 2% pertahun, juga terjadinya pola konsumsi penduduk  yang 

dari non beras ke beras. Terjadinya penyusutan lahan sawah irigasi subur akibat 

alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian (Andriani dalam satria at al., 

2017). 

Masalah pangan yang dihadapi Indonesia saat ini karena peningkatan 

jumlah penduduk yang diikuti oleh banyak nya lahan sawah subur yang beralih 

fungsi menjadi lahan pemukiman, serta bencana alam berupa kemarau panjang 

atau banjir yang terjadi hampir setiap tahun mengakibatkan produksi beras 

menurun, sehingga untuk memenuhi kebutuhan nasinonal, pemerintah harus 

mengimpor beras dari Negara lain. Perekonomian Indonesia akhir-akhir ini 

mengalami krisis yang  mengakibatkan lemah nya daya beli petani terhadap 

sarana produksi yang harga nya melambung tinggi, terutama pupuk dan 

pestisida.Hal tersebut mengakibatkan serangan hama, penyakit atau Organisme 

penganggu tanaman semakin meningkat yang menyebabkan menurunnya produksi 

padi (Purnamaningsih, 2006). 

Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) merupakan salah satu program yang 

dibuat oleh pemerintah yang bertujuan untuk melindungi petani padi dari ancaman 

resiko gagal panen dan apabila terjadi kerugian maka petani akan medapatkan 

jaminan ganti rugi dari perusahaan asuransi agar dapat berusaha tani pada musim 

tanam berikutnya, melalui bahan usaha tani milik Negara yaitu PT. Asuransi Jasa 

Indonesia (Jasindo) yang secara resmi dipilih oleh Otoritas Jasa Keuangan untuk 

menjadi pelaksana asuransi pertanian berdasarkan pasal 38 pada UU No. 19/2013 

tentang perlindungan dan pemberdayaan petani (Legita, 2017). 

Asuransi Pertanian ditawarkan sebagai salah satu skema pendanaan yang 

berkaitan dengan pembagian risiko dalam kegiatan usahatani. Asuransi pertanian 

bukan tergolong istilah baru dalam sektor pertanian di berbagai Negara, 

Khususnya Negara maju seperti Jepang, Australia, India dan lain sebagainya, yang 

telah menggunakan instrument kebijakan asuransi yang bertujuan untuk 
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melindungi petani dan menjaga produksi pertanian. Dengan asuransi pertanian, 

proses produksi dapat dijaga untuk mengikuti rekomendasi berusahatani yang 

baik. Berdasarkan pengalaman dari penerapan ushatani di Negara Negara maju, 

sangat bermanfaat bila kita dapat menerapkan di Indonesia meskipun masih 

diperlukan beberapa penyesuaian (Legita dalam Pasaribu et al., 2010). 

 Asuransi usaha padi (AUTP) dapat menjadi program yang menarik dalam 

hubungannya dengan perubahan iklim global. Asuransi bukan hanya mencakup 

perlindungan harga, tetapi secara khusus mencakup pembagian risiko karena 

kekeringan, banjir serta serangan hama dan penyakit atau organisme penganggu 

tanaman (Pasaribu et al., 2010). Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa program asuransi cocok diterapkan pada usaha pertanian khususnya 

asuransi untuk usahatani padi (Nurmanaf et al., 2007). 

Wilayah Kabupaten OKU Timur telah menerapkan Asuransi Usaha Tani 

Padi. OKU Timur juga dikenal sebagai Kabupaten yang memilliki lumbung beras 

di Sumatera Selatan Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai Suku III 

merupakan salah satu daerah yang telah menerapkan Asuransi Usaha Tani Padi 

(AUTP) sejak tahun 2016. Sebagian besar penduduk di Desa Karang Marga 

bekerja sebagai petani padi berjumlah 209 kk/orang, petani karet berjumlah 322 

kk/orang. Sedangkan petani yang mengikuti program Asuransi Usahatani Padi 

berjumlah 30 orang di Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai Suku III. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan program asuransi 

usahatani tersebut serta mengetahui persepsi petani dan menganalisis berapa besar 

biaya produksi dan pendapatan petani yang mengikuti program asuransi usahatani 

padi di Desa Karang Marga Kabupaten OKU Timur. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)  di 

Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai suku III Oku Timur ? 
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2. Bagaimana Persepsi Petani terhadap program Asuransi Usaha Tani Padi 

(AUTP) di Desa Karang Marga Kecamatan Semendawai suku III Oku 

Timur ? 

3. Berapa Besar Biaya Produksi dan Pendapatan Petani  mengikuti program 

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Desa Karang Marga Kecamatan 

Semendawai suku III Oku Timur ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP)  

di Desa Karang Marga  Kecamatan Semendawai suku III Oku Timur. 

2. Mendeskripsikan persepsi petani terhadap program Asuransi Usaha Tani 

Padi (AUTP) di Desa Karanng Marga  Kecamatan Semendawai suku III 

Oku Timur. 

3. Menganalisis besar biaya produksi dan pendapatan petani mengikuti 

program Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Desa Karang Marga 

Kecamatan Semendawai Suku III Oku Timur.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak yang 

terkait antara lain, bagi: 

1. Masyarakat, yaitu sebagai pengetahuan tambahan mengenai asuransi 

usahatani padi (AUTP) dan menjadi pertimbangan untuk melakukan 

asuransi.   

2. Pemerintah, yaitu sebagai suatu pertimbangan untuk mengembangkan 

program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). 

3. PT. Jasa Asuransi Indonesia, sebagai pertimbangan untuk mengevaluasi 

kinerja terkait program Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP). 

4. Peneliti, yaitu sebagai latihan penerapan ilmu atau teori yang  telah didapat 

saat perkuliahan dan menambah pengalaman agar dapat diterapkan 

ditengah ma 
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